Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS |
Nama Sekolah : MI Karakter Azzaroofah
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : V /Il
Tema : Bermain di Sekolahku
Hari/Tanggal : Selasa, Rabu dan Kamis

(17, 18, dan 19 Januari 2017)

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit (3 x Pertemuan)

A. Standar Kompetensi

Menulis
4. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara

tertulis dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis.

B. Kompetensi Dasar

4.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan
pilihan kata dan penggunaan ejaan.

C. Indikator

4.1.1. Siswa dapat menjelaskan unsur cerita.

4.1.2. Siswa dapat menuliskan 6 peristiwa dalam tulisan cerita.



4.1.3. Siswa dapat menggunakan kalimat yang efektif dan lengkap dalam
menulis cerita.

4.1.4. Siswa dapat menggunakan pilihan kata yang sesuai kaidah bahasa
Indonesia.

4.1.5. Siswa dapat menggunakan kata yang variatif.

4.1.6. Siswa dapat menggunakan huruf kapital, tanda baca titik (.), dan
tanda baca koma (,) dengan tepat.

D. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan 1

1. Dengan membaca contoh cerita anak, siswa dapat mengidentifikasi
unsur cerita dengan tepat.

2. Dengan berdiskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan unsur cerita
yang terdapat dalam cerita anak dengan tepat.

3. Dengan mengamati area bermain di Sekolah, secara berkelompok
siswa dapat menentukan topik cerita anak yang akan dibuat dengan
percaya diri

4. Dengan berdiskusi kelompok, siswa dapat membuat kerangka cerita
dengan percaya diri.

5. Dengan memperhatikan kerangka cerita yang telah dibuat, siswa
dapat menulis cerita dengan baik.

6. Dengan menyimak contoh karangan cerita yang benar, siswa dapat

menulis cerita dengan teliti.

Pertemuan 2

1. Dengan menyimak penjelasan guru, siswa dapat mengulas kembali

pelajaran pada pertemuan sebelumnya dengan benar.



2. Dengan berdiskusi kelompok, siswa dapat berbagi pengalaman dalam
menulis cerita dengan percaya diri.

3. Dengan menilai karangan cerita teman kelompoknya, siswa dapat
memberi saran atau komentar hasil karangan teman dengan teliti.

4. Dengan bimbingan guru, siswa mampu memperbaiki huruf kapital,
tanda baca, dan pilihan kata dengan tepat.

5. Dengan menerima saran dan komentar dari teman, siswa mampu

memperbaiki hasil tulisannya dengan benar.

Pertemuan 3

1. Dengan menyimak penjelasan guru, siswa dapat mengulas kembali
pelajaran pada pertemuan sebelumnya dengan percaya diri.

2. Dengan arahan guru, siswa dapat menuliskan sebuah cerita anak
berdasarkan pengalaman sesuai konteks yang telah diamati dengan

percaya diri.

E. Karakteristik siswa yang diharapkan
Kerja sama

Percaya diri

Ketelitian

Tanggung jawab

F. Materi Pokok
e Menulis cerita anak
e Unsur-unsur cerita anak

G. Pendekatan, Metode, Media dan Sumber Belajar
Pendekatan  : Kontekstual

Metode . Ceramah, diskusi, tanya jawab, pemberian tugas.
Media : Teks cerita anak “Bangun kesiangan”



Sumber

e Kurikulum 2006 KTSP
e Buku Bahasa Indonesia kelas 5

H. Langkah pembelajaran

Tahap
pembelajaran/

Langkah Kegiatan Media/ Evaluasi Waktu
Tujuan
Pembelajaran
Kegiatan Awal | 1. Siswa berdoa. Apersepsi: 5
2. Guru membuka pelajaran menit
dengan menyapa siswa dan e Menanyakan
menanyakan kabar. kabar
3. Guru menanyakan tentang e Menanyakan
kehadiran siswa. kehadiran siswa
4. Guru menanyakan pada siswa | ® Menanyakan
: tentang menulis
“Siapa yang suka menulis cerita
cerita?” e Memberitahu
5. Guru memberitahu kegiatan kegiatan
pembelajaran yang akan pembelajaran
dilakukan. yang akan
dilakukan
Kegiatan Inti Pertemuan 1
e Siswa dibuat kelompok yang Media/ Evaluasi: 10
1. Dengan terdiri dari 2 orang. Teks ceri c menit
crg?wrpotilaggrita e Siswa membaca cerita anak * “Be ar? g%enr ta ana
anak siswa Bangun kesiangan” (inkuiri). kesiangan”
dapat meng- e Lembar
identifikasi pengamatan
unsur cerita pendekatan
kontekstual

dengan tepat.

2. Dengan
berdiskusi

Secara berkelompok siswa
diberikan LKS pertanyaan

Media/ Evaluasi:

e Teks cerita anak




Tahap
pembelajaran/

Langkah Kegiatan Media/ Evaluasi Waktu
Tujuan
Pembelajaran
kelompok, terkait teks cerita anak. “Bangun 10
siswa dapat Siswa berdiskusi dalam kesiangan” menit
menjelaskan menjawab pertanyaan pada e Lembar Kerja
unsur cerita LKS yang diberikan Siswa
yang terdapat (masyarakat belajar). e Lembar
dalam cerita Siswa dan guru melakukan pengamatan
anak dengan tanya jawab tentang unsur pendekatan
tepat. cerita anak pada teks cerita kontekstual
anak “Bangun kesiangan”
(bertanya). . y
. Dengan Siswa diajak ke area bermain Media/ Evaluasi:
mengamati di Sekolah untuk mengamati e Area bermain
area bermain lingkungan disekitar (inkuiri). Sekolah
di Sekolah, Guru menjelaskan mengapa o Lembar Kerja 15
secara siswa diajak ke area bermain Siswa menit
berkelompok Sekolah, kemudian e Lembar
siswa dapat mengingatkan kegiatan atau pengamatan
menentukan pengalaman apa saja yang pendekatan
topik cerita pernah dilakukan di area kontekstual
anak yang bermain (konstruktivisme).
akan dibuat Secara berkelompok siswa
dengan menentukan topik cerita
percaya diri. dengan berbagi pengalaman
berdasarkan objek yang
diamati di area bermain
Sekolah (masyarakat belajar).
. Dengan Siswa berdiskusi dalam : .
berdiskusi membuat kerangka cerita Media/ Evaluast:
kelompok, berdasarkan topik yang telah e Lembar Kerja
siswa dapat ditentukan Siswa
membuat (masyarakat belajar). e Lembar 5 .
kerangka pengamatan menit
cerita dengan pendekatan
percaya diri. kontekstual




Tahap
pembelajaran/

Langkah Kegiatan Media/ Evaluasi Waktu
Tujuan
Pembelajaran
5. Dengan , . .
men?perhati- e Siswa menulis cerita ) | Media/ Evaluasi:
kan K K pengalaman bertema “bermain
C:ﬂtaerg:::g a di rumah besi” e Lembar Kerja
telah c%bugt (kontruktivisme). Siswa
siswa dapat * Lembar t
menulis cerita Bgﬂggkma?ain
dengan baik. kontekstual
25
menit
6. Dengan Media/ Evaluasi:
menyimak _ _ _
contoh e  Siswa menunjukkan hasil o Lembar Kerja
karangan karangan yang dibuatnya Siswa
cerita yang e Guru menunjukkan karangan e Lembar
benar, siswa yang benar (pemodelan) pengamatan
dapat menulis pendekatan
cerita dengan kontekstual

teliti.




Tahap
pembelajaran/

Langkah Kegiatan Media/ Evaluasi Waktu
Tujuan
Pembelajaran
Pertemuan 2 5
e Siswa mengulas kembali menit

1. Denggn K pelajaran pada pertemuan
:Jneenr}é/:?szm sebelumnya
guru, siswa
dapat
mengulas
kembali
pelajaran pada
pertemuan
sebelumnya
dengan benar.

e Siswa dibagikan hasil tulisan ) _

2. Eeerr(]j?;(nusi cerita dan bertukar dengan Media/ Evaluasi: 5
kelompok, teman kelompoknya e Lembar kerja menit
siswa dapat siswa
berbagi
pengalaman
dalam menulis
cerita dengan
percaya diri.

e Siswa memberi saran dan - .

3. rEr)i:-?]ﬁZin komentar hasil tulisan cerita Media/ Evaluasi:
karangan teman kelompoknya e Lembar kerja
cerita teman (penilaian otentik). siswa 15
kelompoknya, | ® Hasil karangan siswa e Lembar menit
siswa dapat ’ dikembalikan kepada masing- pengamatan
memberi masing siswa. pendekatan
saran atau kontekstual
komentar hasil
karangan

teman dengan
teliti.




Tahap
pembelajaran/

Langkah Kegiatan Media/ Evaluasi Waktu
Tujuan
Pembelajaran
e Guru membimbing siswa
4. Dengan memperbaiki huruf kapital, i ,
bimbingan tanda baca dan pilihan kata. | Media&/ Evaluasi:
?nu;rl:],psdswa o L_embar kerja
memperbaiki siswa 5
huruf kapital, menit
tanda baca,
dan pilihan
kata dengan
tepat.
e Siswa memperbaiki karangan

5. Dengan berdasarkan saran teman dan
menerima pengarahan dari guru Media/ Evaluasi:
saran dan (refleksi) _
komentardari | « Perwakilan kelompok * Lembar kerja
teman, siswa membacakan hasil karangan siswa
mampu yang telah diperbaiki. * Lembar
memperbaiki pengamatan 40
hasil pendekatan menit
tulisannya kontekstual
dengan benar.

1. Dengan Pertemuan 3 Media/ Evaluasi: 60
menyimak e Siswa mengulas kembali menit
penjelasan pelajaran pada pertemuan e Instrumen tes
guru, siswa sebelumnya menulis cerita
dapat e Siswa diberi soal tes menulis
mengulas cerita bertema “Bermain di
kembali Sekolahku”
pelajaran pada
pertemuan
sebelumnya
dengan

percaya diri.




Tahap
pembelajaran/

Tujuan
Pembelajaran

Langkah Kegiatan

Media/ Evaluasi

2. Dengan
arahan guru,
siswa dapat
menuliskan
sebuah cerita
anak
berdasarkan
pengalaman
sesuai konteks
yang telah
diamati
dengan
percaya diri.

I. Penilaian

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Teknik

Penilaian

Bentuk

Instrumen

Contoh

Instrumen

1. Siswa dapat menuliskan 6

2. Siswa dapat menuliskan 5
unsur menulis cerita
(kesesuaian tema, amanat,
tokoh, latar dan alur
penulisan).

3. Siswa dapat menggunakan
kalimat yang efektif dan

lengkap.

peristiwa dalam tulisan cerita.

e Tes
Tertulis

e Portofolio

Lembar
Penilaian
Produk

Buatlah sebuah
cerita yang
pernah dialami
sesuai konteks
yang telah
diamati.

Waktu




Indikator Pencapaian

Kompetensi

Teknik

Penilaian

Bentuk

Instrumen

Contoh

Instrumen

4. Siswa dapat menggunakan
pilihan kata yang sesuai kaidah
bahasa Indonesia dan
menggunakan kata yang
variatif.

5. Siswa mampu menggunakan
aturan ejaan (dapat
menggunakan huruf kapital,
tanda baca titik (.), dan tanda

baca koma (,) dengan tepat).

J. Format penilaian

(Terlampir)




Lampiran 2
Bangun kesiangan

Namaku Daffa semalam, aku bermain game bersama teman-teman
hingga larut malam. Hingga esok harinya, aku begitu terkejut saat bangun
dipagi hari. Bagaimana tidak karena saat aku melihat jam dikamarku telah
menunjukkan pukul 6.30 pagi. Aku langsung bergegas bangun dan menuju
kamar mandi yang ada tepat di samping kamarku. Karena terburu-buru aku
sampai lupa membawa handuk, karena panik juga aku hampir saja jatuh

karena terpeleset di dalam kamar mandi.

Tanpa membuang waktu, aku langsung saja mandi dengan cepat.
Setelah mandi, aku berpakaian sekolah dan sarapan pagi secukup waktuku.

Setelah itu, aku langsung pergi ke sekolah dengan mengendarai sepeda.

Sesampainya di sekolah ternyata teman-temanku sudah mengisi jurnal
pagi, aku bergegas bergabung bersama mereka tetapi ketika aku
menghampiri teman-temanku kegiatan pagi sudah selesai dan mereka sudah
bersiap-siap untuk masuk kelas. Aku tidak mengisi jurnal pagi pada hari itu.
Aku pun segera masuk ke dalam kelas. Entah apa yang aku pikirkan, aku
lupa mengerjakan PR yang diberikan pada guruku untuk dikumpulkan hari ini.
Karena tidak mengerjakan PR, aku mendapat hukuman untuk membuat

kliping tentang iklan dari koran.

Hari sudah menunjukkan pukul 13.00 siang, sudah waktunya pulang.
Dengan rasa menyesal karena kecerobohanku hari ini, akupun segera pulang
kerumah. Hari ini benar-benar hari yang buruk, perasaan menyesal dan kesal
bercampur menjadi satu. Tapi, aku menjadi belajar dari kejadian ini. Setelah
meletakkan tas dan mengganti baju, aku segera mengerjakan tugas kliping
yang tadi diberikan oleh guruku. Aku akan berusaha untuk tidak mengulangi
lagi ketidakdisiplinanku.



Lampiran 3

LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS |

Siapa saja tokoh dalam teks cerita anak?

Dimana saja kegiatan yang terdapat dalam cerita anak tersebut?
Kapan saja waktu yang diceritakan pada cerita anak tersebut?
Apa amanat yang disampaikan pada cerita anak tersebut?

Apa alur yang digunakan pada cerita anak tersebut?

akrowbdhPE



Lampiran 4

Kisi-kisi Instrumen Tes Keterampilan Menulis Cerita Anak

huruf kapital, tanda
baca titik dan koma)

No Aspek Indikator

1 Isi gagasan yang | Siswa dapat menuliskan 6 peristiwa dalam
dikemukakan tulisan cerita.

(gagasan sesuai
konteks peristiwa
yang dialami)

2 Organisasi isi (unsur | Siswa dapat menuliskan 5 unsur menulis
menulis cerita: tema, | cerita (tema, amanat, latar, alur dan , tokoh).
amanat, latar, alur
dan tokoh)

3 Stuktur kalimat Siswa dapat menggunakan kalimat yang

efektif dan lengkap.

4 Diksi Siswa dapat menggunakan pilihan kata
yang sesuai kaidah bahasa Indonesia dan
menggunakan kata yang variatif.

5 Ejaan (penggunaan | Siswa mampu menggunakan aturan ejaan

(dapat menggunakan huruf kapital, tanda
baca titik (.), dan tanda baca koma (,)
dengan tepat).




Lampiran 5

Rubrik Penilaian Tulisan Cerita Anak

NO Aspek Penjelasan Skor
1. | Isigagasan yang Dalam tulisan cerita anak terdapat 6
dikemukakan peristiwa yang diceritakan 4
(gagasan sesuai
konteks peristiwa | Dalam tulisan cerita anak terdapat 5
yang dialami) peristiwa yang diceritakan 3
Dalam tulisan cerita anak terdapat 4
peristiwa yang diceritakan 2
Dalam tulisan cerita anak terdapat
1-3 peristiwa yang diceritakan 1
2. | Organisasi isi Dalam tulisan cerita anak terdapat 5
(unsur menulis unsur menulis cerita 4
cerita: tema,
amanat, latar, alur | Dalam tulisan cerita anak terdapat 4 3
dan tokoh) unsur menulis cerita
Dalam tulisan cerita anak terdapat 3 2
unsur menulis cerita
Dalam tulisan cerita anak hanya
terdapat 2 unsur menulis cerita 1
3. | Struktur kalimat Dalam tulisan cerita anak terdapat 1-
2 struktur kalimat yang tidak tepat 4
Dalam tulisan cerita anak terdapat 3
3-4 struktur kalimat yang tidak tepat
Dalam tulisan cerita anak terdapat 5-
6 struktur kalimat yang tidak tepat 2
Dalam tulisan cerita anak terdapat
7-8 struktur kalimat yang tidak tepat 1




Aspek

Penjelasan

Skor

Diksi

Dalam tulisan cerita anak terdapat 1-
10 pilihan kata yang tidak sesuai
kaidah bahasa Indonesia dan tidak
variatif

Dalam tulisan cerita anak terdapat
11-20 pilihan kata yang yang tidak
sesuai kaidah bahasa Indonesia dan
tidak variatif

Dalam tulisan cerita anak terdapat
21-30 pilihan kata yang yang tidak
sesuai kaidah bahasa Indonesia dan
tidak variatif

Dalam tulisan cerita anak terdapat
31-40 pilihan kata yang yang tidak
sesuai kaidah bahasa Indonesia dan
tidak variatif

Ejaan(penggunaan | Dalam tulisan cerita anak terdapat
huruf kapital, tanda | 1-5 kesalahan ejaan

baca titik dan

koma)

Dalam tulisan cerita anak terdapat
6-10 kesalahan ejaan

Dalam tulisan cerita anak terdapat
11-15 kesalahan ejaan dalam
tulisan cerita anak

Dalam tulisan cerita anak terdapat
16-20 kesalahan ejaan dalam
tulisan cerita anak

Jumlah skor maksimal

20




Lampiran 7

INSTRUMEN TES KETERAMPILAN MENULIS CERITA ANAK

SIKLUS |

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Tema

Waktu

: Bermain di Sekolahku

: 70 menit

Petunjuk!

1.
2.

Soal :

Amatilah lingkungan disekitarmu
Buatlah kerangka cerita yang pernah kamu alami dari lingkungan yang
telah kamu amati

Buatlah cerita menggunakan 125-150 kata

. Buatlah sebuah cerita yang pernah dialami sesuai konteks yang telah

diamati.

. Cerita anak harus memiliki 4 unsur menulis cerita, yaitu:

a) Terdapat amanat dalam cerita

b) Memiliki latar (tempat dan waktu)
c) Memiliki alur cerita

d) Terdapat tokoh

3. Cerita anak harus menggunakan struktur kalimat yang tepat.

4. Cerita anak harus menggunakan pilihan kata yang tepat dan

menggunakan kata yang variatif.
Cerita anak harus menggunakan ejaan bahasa Indonesia yang tepat.



Lampiran 10

Kisi-kisi Instrumen Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa dalam

Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Pendekatan Kontekstual

No

Aspek
Pengamatan

Aspek/Kegiatan

No. butir

Jumlah

1.

Inkuiri (mampu

menemukan
sendiri)

Aktivitas Guru:
a. Memberi kesempatan

mengamati lingkungan
sekitar siswa

b. Membuat keterkaitan antara

lingkungan dengan
pengalaman siswa sehari-
hari

1,2

Aktivitas Siswa:

a.

b.

Siswa mengamati
lingkungan di sekitarnya
Siswa mampu menemukan
keterkaitan antara
lingkungan yang diamati
dengan pengalaman yang
pernah dialami siswa

1,2

Bertanya
(menggali
kemampuan
berpikir
dengan
bertanya dan
menjawab
pertanyaan)

Aktivitas Guru:

a.

Mengajukan pertanyaan
kepada siswa tentang
unsur-unsur menulis cerita
Memberikan kesempatan
siswa untuk menjawab dan
mengajukan pertanyaan

3,4

Aktivitas Siswa:

a.

Siswa menjawab
pertanyaan tentang unsur-
unsur menulis cerita

Siswa secara aktif bertanya
terkait materi menulis cerita

3,4

Kontruktivisme

Aktivitas Guru:




No Aspek Aspek/Kegiatan No. butir | Jumlah
Pengamatan
(membangun |a. Guru memberikan
sendiri kesempatan siswa untuk
pengetahuan menghubungkan 5,6 2
dan pengetahuan dengan
menghubung- pengalaman siswa
kan b. Guru meminta siswa untuk
pengetahuan menuangkan pengalaman
awal dan siswa kedalam bentuk
pengetahuan tulisan
baru) Aktivitas Siswa:
a. Siswa menghubungkan
antara pengetahuan awal
dan pengetahuan baru 5,6 2
yang didapat oleh siswa
b. Siswa menggabungkan
pengetahuan awal dan
pengetahuan baru lalu
menuliskan pengalaman
yang pernah di alaminya
kedalam bentuk cerita
4 | Masyarakat Aktivitas Guru:
Belajar a. Guru membagi siswa
(mampu kedalam kelompok 7,8 2
bekerja sama | b. Guru mendampingin dalam
dan berbagi proses pembelajaran
informasi Aktivitas Siswa:
dalam a. Siswa dibagi ke dalam
kelompok) kelompok
b. Siswa berbagi pengalaman 7,8 2
untuk menentukan topik
karangan, dan menyusun
kerangka karangan
menjadi cerita
5. | Pemodelan Aktivitas Guru:
(pembelajaran | a. Guru memeriksa hasil
dengan karangan siswa 9,10 2
menggunakan | b. Guru memberikan contoh
model / contoh karangan yang benar
yang dapat Aktivitas Siswa:

ditiru)

a. Siswa menunjukkan hasil




No

Aspek
Pengamatan

Aspek/Kegiatan

No. butir

Jumlah

karangan yang telah dibuat

b. Siswa menyimak contoh
karangan yang ditunjukkan
guru

9,10

2

Penilaian
Otentik
(pengumpulan
data tentang
kemajuan
belajar siswa)

Aktivitas Guru:

a. Guru memberi kesempatan
siswa untuk bertukar hasil
karangan dan menilai hasil
karangan teman
kelompoknya (memberi
saran dan komentar)

b. Guru melakukan penilaian
proses

11,12

Aktivitas Siswa:

a. Siswa bertukar hasil
karangan siswa dengan
teman kelompoknya

b. Siswa menilai hasil karangan
(memberi saran dan
komentar) teman
kelompoknya

11,12

Refleksi
(berpikir
tentang apa
yang telah
dipelajari atau
yang telah
dilakukan
dalam
pembelajaran)

Aktivitas Guru:

a. Guru mengintruksikan siswa
untuk mengembalikan hasil
karangan teman
kelompoknya

b. Guru menfasilitasi siswa
untuk memperbaiki hasil
karangan siswa

13,14

Aktivitas Siswa:

a. Siswa membaca kembali
karangan yang telah
dibuatnya

b. Siswa memperbaiki
karangan sesuai dengan
komentar atau masukan
teman kelompoknya

13,14

Jumlah

Tindakan Guru

14

Tindakan Siswa

14

28







Lampiran 11

Rubrik Penilaian Pengamatan Aktivitas Guru
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Pendekatan Kontekstual

Aspek
NO Pendekatan Indikator Skor Kriteria
Kontekstual
1. Guru memberikan 3 kali
3 kesempatan kepada siswa
untuk mengamati
lingkungan di sekitar siswa
Guru memberikan 2 kali
Guru memberi 5 kesempatan kepada siswa
kesempatan untuk mengamati
mengamati lingkungan di sekitar siswa
lingkungan yang Guru memberikan 1 kali
ada di sekitar 1 kesempatan kepada siswa
Inkuiri  (mampu | Siswa. untuk mengamati
menemukan lingkungan di sekitar siswa
sendiri) Guru membuat Guru membuat 3
keterkaitan 3 keterkaitan antara
antara lingkungan dengan
lingkungan pengalaman siswa
dengan Guru membuat 2
pengalaman 5 keterkaitan antara
siswa sehari-hari lingkungan dengan
pengalaman siswa
Guru membuat 1
1 keterkaitan antara
lingkungan dengan
pengalaman siswa
2. Guru Guru mengajukan 4
mengajukan 3 | pertanyaan yang terdapat
Bertanyal_ pertanyaan dalam unsur menulis cerita
(krgr?g?gpau'an kepada siswa Guru mengajukan 3
berpikir dengan tentang unsur- 2 | pertanyaan yang te_rdapgt
unsur menulis dalam unsur menulis cerita
bertanya dan : .
: cerita Guru mengajukan 2
menjawab 1 ertanyaan yang terdapat
pertanyaan) b y yang P

dalam unsur menulis cerita

Guru

Guru memberikan 2 kali




memberikan

kesempatan kepada siswa

kesempatan untuk menjawab
siswa untuk pertanyaan
menjawab dan Guru memberikan 1 kali
mengajukan kesempatan kepada siswa
pertanyaan untuk menjawab
pertanyaan
Guru tidak memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk menjawab
pertanyaan
Kontruktivisme Guru Guru memberikan 2 kali
(membangun memberikan kesempatan kepada siswa
sendiri kesempatan untuk menghubungkan
pengetahuan siswa untuk pengetahuan dengan
dan menghubungkan pengalaman siswa
menghubungkan | pengetahuan Guru memberikan 1 kali
pengetahuan dengan kesempatan kepada siswa
awal dan pengalaman untuk menghubungkan
pengetahuan siswa pengetahuan dengan
baru) pengalaman siswa
Guru tidak memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk menghubungkan
pengetahuan dengan
pengalaman siswa
Guru meminta Guru meminta 2 kali
siswa untuk kesempatan kepada siswa
menuangkan untuk menuangkan
pengalaman pengalaman siswa
siswa kedalam kedalam bentuk tulisan
bentuk tulisan Guru meminta 1 kali
kesempatan kepada siswa
untuk menuangkan
pengalaman siswa
kedalam bentuk tulisan
Guru tidak meminta
siswa untuk menuangkan
pengalaman siswa
kedalam bentuk tulisan
Masyarakat Guru membagi Guru membagi setiap
Belajar siswa kedalam kelompok secara




(mampu bekerja
sama dan
berbagi
informasi dalam
kelompok)

kelompok

heterogen sesuai
kemampuan siswa: pintar-
sedang-kurang

Guru membagi setiap
kelompok secara
homogen sesuai
kemampuan siswa: pintar-
pintar

sedang-sedang
kurang-kurang

Guru membagi setiap
kelompok secara bebas

Guru
mendamping
siswa dalam
proses
pembelajaran

Guru mendamping 3
aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran

Guru mendamping 2
aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran

Guru mendamping 1
aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran

Pemodelan
(pembelajaran
dengan
menggunakan
model / contoh
yang dapat
ditiru)

Guru memeriksa
hasil karangan
siswa

Guru memeriksa seluruh
hasil karangan siswa

Guru memeriksa 6-10
hasil karangan siswa

Guru memeriksa 1-5
hasil karangan siswa

Guru
memberikan
contoh karangan
yang benar

Guru menunjukkan 1
kerangka tulisan cerita
(paragraf pembuka,
paragraf isi, dan paragraf
penutup)

Guru menunjukkan
setengah kerangka tulisan
cerita (paragraf pembuka
dan paragraf isi/ paragraf
pembuka dan paragraf
penutup/ paragraf isi dan
paragraf penutup)

Guru tidak menunjukkan
kerangka tulisan cerita

Penilaian

Guru memberi

Guru memberi 2 kali




Otentik
(pengumpulan
data tentang
kemajuan
belajar siswa)

kesempatan
siswa untuk
bertukar hasil
karangan dan
menilai hasil
karangan teman
kelompoknya
(memberi saran
dan komentar)

kesempatan siswa untuk
bertukar hasil karangan dan
menilai hasil karangan
teman kelompoknya

Guru memberi 1 kali
kesempatan siswa untuk
bertukar hasil karangan dan
menilai hasil karangan
teman kelompoknya

Guru tidak memberi
kesempatan siswa untuk
bertukar hasil karangan dan
menilai hasil karangan
teman kelompoknya

Guru melakukan
penilaian proses

Guru melaksanakan 2
penilaian yaitu penilaian
observasi/pengamatan
keaktifan siswa dan
penilaian akhir
pembelajaran/menulis
cerita anak

Guru melaksanakan 1
penilaian saja yaitu
penilaian
observasi/pengamatan
keaktifan siswa saja atau
penilaian akhir
pembelajaran/menulis
cerita anak saja.

Guru tidak melaksanakan
penilaian
observasi/pengamatan
keaktifan siswa dan
penilaian akhir
pembelajaran/menulis
cerita anak.

Refleksi
(berpikir tentang
apa yang telah
dipelajari atau
yang telah
dilakukan dalam

Guru
mengintruksikan
siswa untuk

mengembalikan
hasil karangan
teman

Guru mengintruksikan 2 kali
kepada siswa untuk

mengembalikan hasil
karangan teman
kelompoknya

Guru mengintruksikan 1 kali




pembelajaran)

kelompoknya

kepada siswa untuk

mengembalikan hasil
karangan teman
kelompoknya

Guru tidak mengintruksikan
siswa untuk mengembalikan
hasil karangan teman
kelompoknya

Guru menfasilitasi
siswa untuk
memperbaiki hasil
karangan siswa

Guru menfasilitasi 2 kali
kepada siswa untuk
memperbaiki hasil karangan
siswa

Guru menfasilitasi 1 kali
kepada siswa untuk
memperbaiki hasil karangan
siswa

Guru tidak menfasilitasi
siswa untuk memperbaiki
hasil karangan siswa




Lampiran 12

Rubrik Penilaian Pengamatan Aktivitas Siswa
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan Pendekatan Kontekstual

NO

Aspek
Pendekatan
Kontekstual

Indikator

Skor

Kriteria

Inkuiri - (mampu
menemukan
sendiri)

Siswa mengamati
lingkungan yang
ada di sekitarnya

Siswa diberikan 3 kali
kesempatan untuk
mengamati lingkungan di
sekitarnya

Siswa diberikan 2 kali
kesempatan untuk
mengamati lingkungan di
sekitarnya

Siswa diberikan 1 kali
kesempatan untuk
mengamati lingkungan di
sekitarnya

Siswa mampu
menemukan
keterkaitan
antara lingkungan
yang telah
diamati dengan
pengalaman yang
pernah
dialaminya

Siswa mampu
menemukan 3
keterkaitan antara
lingkungan dengan
pengalaman yang pernah
dialaminya

Siswa mampu
menemukan 2
keterkaitan antara
lingkungan dengan
pengalaman yang pernah
dialaminya

Siswa mampu
menemukan 1
keterkaitan antara
lingkungan dengan
pengalaman yang pernah
dialaminya

Bertanya
(menggali
kemampuan
berpikir dengan

Siswa menjawab
pertanyaan
tentang unsur-
unsur menulis

Siswa menjawab 4
pertanyaan yang terdapat
dalam unsur menulis
cerita




bertanya dan

cerita

Siswa menjawab 3

menjawab pertanyaan yang terdapat
pertanyaan) dalam unsur menulis
cerita
Siswa menjawab 2
pertanyaan yang terdapat
dalam unsur menulis
cerita
Siswa secara Siswa diberikan 2 kali
aktif bertanya kesempatan bertanya
tentang unsur- tentang unsur-unsur
unsur menulis menulis cerita
cerita Siswa diberikan 1 kali
kesempatan bertanya
tentang unsur-unsur
menulis cerita
Siswa tidak diberikan
kesempatan bertanya
tentang unsur-unsur
menulis cerita
Kontruktivisme | Siswa Siswa diminta 2 kali
(membangun menghubungkan kesempatan
sendiri antara menghubungkan antara
pengetahuan pengetahuan pengetahuan awal dan
dan awal dan pengetahuan baru yang
menghubungka | pengetahuan didapat oleh siswa
n pengetahuan | baru yang Siswa diminta 1 kali
awal dan didapat oleh kesempatan
pengetahuan siswa menghubungkan antara
baru) pengetahuan awal dan
pengetahuan baru yang
didapat oleh siswa
Siswa tidak diminta
menghubungkan antara
pengetahuan awal dan
pengetahuan baru yang
didapat oleh siswa
Siswa Siswa diminta 2 kali
menggabungkan kesempatan untuk
pengetahuan menggabungkan
awal dan pengetahuan awal dan

pengetahuan

pengetahuan baru lalu




baru lalu
menuliskan
pengalaman yang
pernah
dialaminya
kedalam bentuk
cerita

menuliskan pengalaman
yang pernah dialaminya
kedalam bentuk cerita

Siswa diminta 1 kali
kesempatan untuk
menggabungkan
pengetahuan awal dan
pengetahuan baru lalu
menuliskan pengalaman
yang pernah dialaminya
kedalam bentuk cerita

Siswa tidak diminta untuk
menggabungkan
pengetahuan awal dan
pengetahuan baru lalu
menuliskan pengalaman
yang pernah dialaminya
kedalam bentuk cerita

Masyarakat
Belajar

(mampu
bekerja sama
dan berbagi
informasi dalam
kelompok)

Siswa dibagi ke
dalam kelompok

Siswa terbagi ke dalam
kelompok heterogen
sesuai kemampuan
siswa: pintar-sedang-
kurang

Siswa terbagi ke dalam
kelompok secara
homogen sesuai
kemampuan siswa:
pintar-pintar
sedang-sedang
kurang-kurang

Siswa terbagi ke dalam
kelompok secara bebas

Siswa berbagi
pengalaman
untuk
menentukan topik
karangan dan
menyusun
kerangka
karangan menjadi
cerita

Siswa berbagi 3
pengalaman untuk
menentukan topik
karangan dan menyusun
kerangka karangan
menjadi cerita

Siswa berbagi 2
pengalaman untuk
menentukan topik
karangan dan menyusun




kerangka karangan
menjadi cerita

Siswa berbagi 1
pengalaman untuk
menentukan topik
karangan dan menyusun
kerangka karangan
menjadi cerita

Siswa
menunjukkan
hasil karangan
yang telah
dibuatnya

Seluruh siswa
menunjukkan hasil
karangan yang telah
dibuatnya

6-10 siswa menunjukkan
hasil karangan yang telah
dibuatnya

1-5 siswa menunjukkan
hasil karangan yang telah

Pemodelan dibuatnya

(pembelajaran | Siswa menyimak Siswa ditunjukkan 1

dengan contoh karangan kerangka tulisan cerita

menggunakan | yang ditunjukkan (paragraf pembuka,

model / contoh | guru paragraf isi, dan paragraf

yang dapat penutup)

ditiru) Siswa ditunjukkan
setengah kerangka
tulisan cerita (paragraf
pembuka dan paragraf
isi/ paragraf pembuka
dan paragraf penutup/
paragraf isi dan paragraf
penutup)
Siswa tidak ditunjukkan
kerangka tulisan cerita

Siswa bertukar Siswa diberikan 2 kali
Penilaian hasil karangan kes_empatan untuk bertu_ka_r
Otentik dengan teman hasil karangan dan menilai

(pengumpulan
data tentang
kemajuan
belajar siswa)

kelompoknya

hasil karangan teman
kelompoknya

Siswa diberikan 1 kali
kesempatan untuk bertukar
hasil karangan dan menilai
hasil karangan teman




kelompoknya

Siswa tidak diberikan
kesempatan untuk bertukar
hasil karangan dan menilai
hasil karangan teman
kelompoknya

Siswa menilai
hasil karangan
(memberi saran
dan komentar)
teman
kelompoknya

Siswa diberikan 2 kali
kesempatan untuk
menilai hasil karangan
(memberi saran dan
komentar) teman
kelompoknya

Siswa diberikan 1 kali
kesempatan untuk
menilai hasil karangan
(memberi saran dan
komentar) teman
kelompoknya

. Siswa tidak diberikan
kesempatan untuk
menilai hasil karangan
(memberi saran dan
komentar) teman
kelompoknya

Refleksi
(berpikir
tentang apa
yang telah
dipelajari atau
yang telah
dilakukan
dalam
pembelajaran)

Siswa membaca
kembali karangan
yang telah
dibuatnya

Siswa diberikan 2 kali
kesempatan untuk
membaca kembali
karangan yang telah
dibuatnya

Siswa diberikan 1 kali
kesempatan untuk
membaca kembali
karangan yang telah
dibuatnya

Siswa tidak diberikan
kesempatan untuk
membaca kembali
karangan yang telah
dibuatnya

Siswa
memperbaiki
karangan sesuai

Siswa diberikan 2 kali
kesempatan untuk
memperbaiki karangan




dengan komentar
atau masukan
teman
kelompoknya

sesuai dengan komentar
atau masukan teman
kelompoknya

Siswa diberikan 1 kali
kesempatan untuk
memperbaiki karangan
sesuai dengan komentar
atau masukan teman
kelompoknya

Siswa tidak memperbaiki
karangan sesuai dengan
komentar atau masukan
teman kelompoknya




Lampiran 13

Instrumen Pengamatan Aktifitas Guru dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia melalui Pendekatan Kontekstual

SIKLUS |
Aspek No Skor
Pendekatan Kegiatan
Kontekstual
2
1 | Guru memberi kesempatan

Inkuiri  (mampu mengamati lingkungan yang ada
menemukan di sekitar siswa.
sendiri)

2 | Guru membuat keterkaitan
antara lingkungan dengan
pengalaman siswa sehari-hari

3 | Guru mengajukan pertanyaan

Bertanya kepada siswa tentang unsur
(menggali cerita anak

kemampuan :

berpikir dengan 4 | Guru memberikan kesempatan
bertanya dan siswa untuk menjawab dan
menjawab mengajukan pertanyaan tentang
pertanyaan) unsur cerita anak
Kontruktivisme 5 | Guru memberikan kesempatan
(membangun siswa untuk menghubungkan
sendiri pengetahuan dengan
pengetahuan pengalaman siswa

dan

menghubungkan | 6 | Guru meminta siswa untuk
pengetahuan menuangkan pengalaman siswa
awal dan kedalam bentuk tulisan
pengetahuan

baru)

Masyarakat 7 | Guru membagi siswa kedalam
Belajar kelompok

(mampu bekerja




sama dan 8 | Guru mendamping siswa dalam
berbagi proses pembelajaran
informasi dalam
kelompok)
Pemodelan 9 | Guru memeriksa hasil karangan
(pembelajaran siswa
dengan
menggunakan 10 | Guru memberikan contoh
model / contoh karangan yang benar
yang dapat
ditiru)

11 | Guru memberi kesempatan siswa
Penilaian untuk bertukar hasil karangan dan
Otentik menilai hasil karangan teman
(pengumpulan kelompoknya (memberi saran dan
data tentang komentar)
kemajuan 12 | Guru melakukan penilaian proses
belajar siswa)
Refleksi 13 | Guru mengintruksikan siswa untuk
(berpikir tentang mengembalikan hasil karangan
apa yang telah teman kelompoknya
dipelajari atau
yang telah 14 | Guru menfasilitasi siswa untuk

dilakukan dalam
pembelajaran)

memperbaiki hasil karangan siswa




Lampiran 14

Instrumen Pengamatan Aktifitas Siswa dalam Pembelajaran Bahasa

Indonesia melalui Pendekatan Kontekstual

SIKLUS |
Aspek No Skor
Pendekatan Kegiatan
Kontekstual
2 1
1 | Siswa mengamati lingkungan
Inkuiri  (mampu yang ada di sekitarnya
menemukan 2 | Siswa mampu menemukan
sendiri) keterkaitan antara lingkungan
yang telah diamati dengan
pengalaman yang pernah
dialaminya
Bertanya 3 | Siswa menjawab pertanyaan
(menggali tentang unsur cerita anak
kemampuan
berpikir dengan 4 | Siswa secara aktif bertanya
bertanya dan tentang unsur cerita anak
menjawab
pertanyaan)
Kontruktivisme 5 | Siswa menghubungkan antara
(membangun pengetahuan awal dan
sendiri pengetahuan baru yang
pengetahuan didapat oleh siswa
dmaennghubungkan 6 | Siswa menggabungkan
pengetahuan pengetahuan awal dan
awal dan pengetahuan baru lalu
pengetahuan menuliskan pengalaman yang
baru) pernah dialaminya kedalam
bentuk cerita
Masyarakat 7 | Siswa dibagi ke dalam
Belajar kelompok

(mampu bekerja




sama dan 8 | Siswa berbagi pengalaman
berbagi untuk menentukan topik
informasi dalam karangan dan menyusun
kelompok) kerangka karangan menjadi
cerita

Pemodelan 9 | Siswa menunjukkan hasil
(pembelajaran karangan yang telah
dengan dibuatnya
menggunakan 10 | Siswa menyimak contoh
model / contoh karangan yang ditunjukkan
yang dapat guru
ditiru)
Penilaian 11 | Siswa bertukar hasil karangan
Otentik dengan teman kelompoknya
(pengumpulan 12 | Siswa menilai hasil karangan
data tentang (memberi saran dan
kemajuan komentar) teman
belajar siswa) kelompoknya
Refleksi 13 | Siswa membaca kembali
(berpikir tentang karangan yang telah
apa yang telah dibuatnya
dipelajari atau . —

14 | Siswa memperbaiki karangan

yang telah
dilakukan dalam
pembelajaran)

sesuai dengan komentar atau
masukan teman kelompoknya




Lampiran 15

CATATAN LAPANGAN

Nama Sekolah : Ml Karakter Azzaroofah
Kelas 'V

Hari/Tanggal : Selasa, 17 Januari 2017
Pertemuan Ke : 1 (Siklus 1)

Jumlah Kehadiran Siswa : 19 siswa

Kegiatan Awal Pembelajaran (09.00-09.05 WIB)
Kegiatan pembelajaran ini diawali dengan berdoa lalu guru membuka

pelajaran dengan menyapa siswa dan menanyakan kabar, siswa beramai-
ramai menjawab, “alhamdulillah, luar biasa, Allahuakbar!” Kemudian guru
menanyakan tentang kehadiran siswa “apakah hari ini ada yang tidak hadir?”.
Siswa menjawab “ada bu, Zakia” “ada yang tahu, kenapa Zakia tidak hadir?”
Alya menjawab “tadi Zakia WhatsApp saya bu, katanya mau ke pesantren
kakaknya” “baik, terima kasih informasinya, Alya” Kemudian guru
mempersiapkan kondisi siswa untuk siap belajar dan mengajak siswa untuk
memperhatikan guru. Pembelajaran hari ini adalah mata pelajaran bahasa
indonesia yaitu menulis cerita dengan menggunakan pendekatan
kontekstual. Sebelum nya ibu mau bertanya “apakah ada yang suka menulis
cerita?”. Siswa yang suka menulis cerita mengacungkan tangan, siswa yang

mengacungkan tangan sebanyak delapan siswa



Kegiatan Inti Pembelajaran (09.09-10.00 WIB)

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan komponen inkuiri, yaitu siswa
membaca cerita anak secara berkelompok yang terdiri dari dua orang. Guru
membagi setiap kelompok sesuai kemampuan siswa. Secara berkelompok
siswa membaca cerita anak tentang pengalaman. Langkah kegiatan
berikutnya adalah masyarakat belajar, yaitu secara berkelompok siswa
diberikan LKS terkait teks cerita anak yang telah dibaca. Kemudian siswa
berdiskusi dalam menjawab pertanyaan pada LKS yang diberikan,
pertanyaan yang diberikan terkait unsur cerita dari cerita anak “Bangun
kesiangan”.

Selanjutnya vyaitu bertanya, pada tahapan ini guru memancing
pertanyaan kepada siswa “Anak-anak siapa saja tokoh cerita bangun

kesiangan?” Siswa dengan beramai-ramai menjawab “Daffaaa” “ibu mau
kalau yang ingin menjawab pertanyaan harus mengacungkan tangan terlebih
dahulu, setuju?” “setuju buu”, jawab seluruh siswa. “baik, siapa yang mau
menjelaskan siapa saja tokoh dalam cerita bangun kesiangan?” beberapa
siswa mengacungkan tangan. Guru memilih salah satu siswa bernama Rafy
“‘ya, siapa saja tokoh dalam ceritanya?” “ada Daffa, teman-teman daffa sama

bu guru,bu” “betul tidak jawaban Rafy?” seluruh siswa menjawab “betul buu”

“selain tokoh apa saja unsur cerita, ada yang tahu?” “saya bu, ada latar dan

M

alur jawab Kahfi” “ya, betul Kahfi, ada tokoh, latar, alur, lalu ada amanat dan

tentunya ada tema”.



Setelah melakukan tanya jawab guru membagi siswa dalam kelompok
untuk menerapkan komponen konstruktivisme. Pada tahap ini terlebih dahulu
guru menjelaskan mengapa siswa diajak mengamati lingkungan sekolah,
kemudian mengingatkan kegiatan apa saja yang pernah dilakukan di
lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah yang diamati yaitu lapangan, rumah
besi dan ayunan yang terletak di dekat gerbang sekolah.

Kemudian komponen kontekstual selanjutnya yaitu masyarakat belajar,
secara berkelompok siswa menentukan topik berdasarkan objek yang diamati
dan bersama-sama menyusun kerangka cerita berdasarkan topik yang telah
ditentukan. Guru mendampingi siswa dalam menentukan topik dan kerangka
cerita. Pada saat menulis cerita guru mendampingi siswa, guru melakukan
penilaian proses. Setelah itu guru melanjutkan komponen kontekstual
pemodelan, yaitu guru menunjukkan karangan salah satu siswa yang benar.
Karangan tersebut milik Jihad, karena sudah mampu mengembangkan cerita
sesuai kerangka cerita yang telah dibuat.

Kegiatan Akhir Pembelajaran (10.00-10.10 WIB)

Pembelajaran untuk pertemuan pertama diakhiri dengan bertanya
jawab terkait kesulitan yang dialami dalam proses menulis cerita. Siswa
masih banyak yang mengalami kesulitan dalam membuat kerangka
karangan. Guru menjelaskan pentingnya menulis kerangka karangan
sehingga memudahkan siswa untuk mengingat kejadian yang dialami siswa.

Sebelum mengakhiri pelajaran, guru memberi tahu siswa bahwa pada



pertemuan kedua akan dikembalikan hasil karangan yang telah dibuat lalu
bertukar karangan dengan teman kelompoknya, guru menekankan bahwa
selama tiga pertemuan siswa tetap berada pada kelompok yang sama.
Pembelajaran pun berakhir guru menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam, siswa menjawab salam kemudian segera berwudhu

untuk melakukan shalat zuhur berjama’ah.

Refleksi :

Hasil refleksi siklus | pertemuan 1 diperoleh beberapa temuan, yakni: (1)
Masih banyak siswa yang bercanda saat pembelajaran berlangsung, (2)
siswa masih kurang mengembangkan kerangka penulisan, (3) sebagian

siswa telah mampu menyebutkan unsure cerita.



Lampiran 16
CATATAN LAPANGAN

Nama Sekolah : MI Karakter Azzaroofah
Kelas Y

Hari/Tanggal : Rabu, 18 Januari 2017
Pertemuan Ke : 2 (Siklus 1)

Jumlah Kehadiran Siswa : 18 siswa

Kegiatan Awal Pembelajaran (11.00-11.05 WIB)

Pada pertemuan kedua ini guru memulai pembelajaran dengan
menyapa siswa dan menanyakan kehadiran siswa. “Apa kabar siswa kelas
lima?” seluruh siswa menjawab dengan lantang “Alhamdulillah luar biasa,
Allahuakbar!” “Alhamdulillah di pagi ini masih semangat, apa ada yang tidak
masuk atau masih berada di luar kelas?” Arya menjawab “Zakia tidak masuk
lagi bu, mungkin belum pulang dari pesantren kakaknya atau kecapean”
“selain Zakia apa ada yang tidak masuk?” seluruh siswa menjawab “Jeni juga
tidak masuk, bu”. Setelah menyapa dan bertanya tentang kehadiran siswa,
guru memulai pembelajaran dengan membaca doa kemudian mengondisikan
siswa untuk siap belajar. Sebagian siswa belum siap untuk belajar karena
masih ada yang mengobrol. “Apa sudah siap belajar?” sebagian siswa

menjawab “sudah bu” “tetapi masih ada yang mengobrol, ibu menunggu
sampai semuanya siap” kemudian seluruh siswa fokus dan memperhatikan

guru.



Kegiatan Inti Pembelajaran (11.05-12.00 WIB)
Pada kegiatan hari ini guru melanjutkan pelajaran bahasa Indonesia

materi menulis cerita. Kegiatan dimulai dengan komponen penilaian otentik,
terlebih dahulu siswa dibagikan karangan yang sudah dituliskan pada
pertemuan sebelumnya kemudian siswa bertukar karangan dengan teman
kelompoknya dan siswa diberi kesempatan untuk memberi saran dan
komentar. Guru memberikan kertas pada masing-masing siswa lalu siswa
menuliskan saran dan komentar pada karangan teman yang telah dibaca.
Saran dan komentar yang dituliskan terkait unsur cerita, pilihan kata dan
penggunaan tanda baca. Langkah selanjutnya, guru menerapkan komponen
terakhir, yaitu refleksi. Guru menginstruksikan siswa untuk mengembalikan
hasil karangan teman dan memberikan lembar saran dan komentar yang
sudah dituliskan, kemudian seluruh siswa membaca kembali karangannya
dan membaca saran atau komentar dari teman. Kegiatan selanjutnya
perwakilan kelompok membacakan hasil karangan yang telah diperbaiki.
Guru mengapresiasi keberanian siswa yang berani membacakan cerita di

depan kelas dengan memberi pujian.

Kegiatan Akhir Pembelajaran (12.00-12.10 WIB)

Pembelajaran pada pertemuan kedua diakhiri dengan bertanya jawab
tentang pembelajaran hari ini. Guru juga bertanya tentang perasaan siswa

dalam pelajaran menulis cerita. Kahfi mengungkapkan pendapatnya “saya



senang karena belum pernah menulis cerita dengan berkelompok dan
mengamati lingkungan. Kalau boleh saran besok kita jalan ke luar sekolah
supaya banyak cerita yang bisa diceritakan”. Guru menanggapi pendapat
Kahfi “kegiatan besok adalah tes menulis cerita ibu terima saran dari Kahfi
insha Allah pekan depan kita akan mengamati lingkungan yang berbeda,”.
Siswa menyambut dengan antusias “Yesss, kita mau kemana buu?”
beberapa siswa bertanya pada saat bersamaan. “Rahasia, nanti ibu dan bu
Efy akan berdiskusi untuk tempat yang akan dikunjungi pada kegiatan pekan
depan”. Guru menjelaskan untuk dapat menulis cerita yang baik perlu adanya
keinginan untuk berlatih. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan
salam, siswa menjawab salam kemudian segera berwudhu untuk melakukan

shalat zuhur berjama’ah.

Refleksi :

Hasil refleksi siklus | pertemuan 2 diperoleh beberapa temuan, yakni: (1)
siswa sudah mampu menuliskan saran dan komentar kepada temannya, (2)
pengetahuan siswa akan ejaan dan penggunaan huruf kapital masih kurang,
(3) sebagian sudah berani untuk membacakan hasil tulisan cerita anak yang
telah dibuat, dan (4) pada pertemuan kedua ini kondisi pembelajaran masih

belum kondusif
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CATATAN LAPANGAN

Nama Sekolah : Ml Karakter Azzaroofah
Kelas 'V

Hari/Tanggal : Kamis, 19 Januari 2017
Pertemuan Ke : 3(Siklus 1)

Jumlah Kehadiran Siswa : 19 siswa

Kegiatan Awal Pembelajaran (09.00-09.05 WIB)
Pada pertemuan ketiga dilaksanakan pada pukul 09.00-10.20. pada

awal pembelajaran guru mengawali dengan menyapa kabar siswa. Guru
bertanya “apa hari ini ada yang tidak masuk?” seluruh siswa menjawab
“Zakia, Jihad dan Kahfi, bu” “Zakia belum masuk ya, ada yang tahu Jihad dan
Kahfi kenapa tidak masuk?” seluruh siswa menjawab “Tidak tahu, bu”.
“Baiklah hari ini ibu mau membacakan hasil latihan menulis cerita yang
kemarin” siswa menyimak dengan seksama. Guru memberi penguatan
kepada siswa yang mendapat nilai kurang dari 75. Guru membacakan
beberapa komentar yang dituliskan untuk teman kelompoknya. Guru
menjelaskan tujuan memberi komentar untuk saling mengingatkan kesalahan
karena mengingatkan yang baik itu baik’. Kemudian guru memberitahu

bahwa hari ini akan mengadakan tes menulis cerita.



Kegiatan Inti Pembelajaran (09.09-10.00 WIB)
Pada pembelajaran hari ini guru mengingatkan komentar apa saja

yang diberikan teman pada karangan cerita yang sudah dibuat untuk dapat
memperbaiki di karangan berikutnya kemudian guru mengingatkan dalam
menulis cerita harus memperhatikan unsur-unsur cerita. Guru juga
menekanan dalam menulis cerita harus memperhatikan urutan waktu dalam
kejadian yang dialami (kronologis). Kemudian siswa diberikan lembar tes
menulis cerita dan lembar petunjuk dan soal dalam menulis cerita. Siswa
diminta untuk menuliskan cerita pada lembar tes yang telah diberikan guru.
Guru mengingatkan kepada siswa untuk menuliskan nama dan kelas terlebih

dahulu.

Kegiatan Akhir Pembelajaran (10.00-10.10 WIB)

Sebelum pembelajaran selesai guru memberikan motivasi kepada
siswa bahwa mereka telah mampu menulis cerita dengan baik, akan tetapi
tetap harus memperhatikan unsur cerita dan alur cerita sehingga dapat
menghasilkan cerita yang lebih baik lagi. Guru juga menjelaskan pentingnya
menulis, karena setiap kegiatan dalam pembelajaran tidak dapat terlepas dari
menulis. Guru mengingatkan ketika menghasilkan tulisan yang baik maka
pembaca akan tertarik untuk membaca, karena tujuan menulis adalah untuk
dibaca oleh orang lain. Setelah seluruh siswa sudah mengumpulkan tes

menulis cerita guru akan menilai hasil tes siswa sebagai nilai pada siklus 1.



Pembelajaran ditutup dengan mengucapkan salam, siswa menjawab salam

kemudian melanjutkan pelajaran selanjutnya.

Refleksi :
Hasil refleksi siklus | pertemuan ketiga diperoleh beberapa temuan, yakni: (1)
Masih banyak siswa yang belum bisa mengembangkan cerita, (2) pada

pertemuan ini kondisi pembelajaran sudah mulai kondusif.



Lampiran 18

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS I
Nama Sekolah : Ml Karakter Azzaroofah
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : V /Il
Tema : Kegiatan di Taman Bambu
Hari/Tanggal : Selasa, Rabu dan Kamis

(24, 25 dan 26 Januari 2017)

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit (3 x Pertemuan)

J. Standar Kompetensi

Menulis
4. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara

tertulis dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis.

K. Kompetensi Dasar

4.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan
pilihan kata dan penggunaan ejaan.

L. Indikator



4.1.1. Siswa dapat menjelaskan unsur cerita.
4.1.2. Siswa dapat menuliskan 6 peristiwa dalam tulisan cerita.

4.1.3. Siswa dapat menggunakan kalimat yang efektif dan lengkap dalam
menulis cerita.

4.1.4. Siswa dapat menggunakan pilihan kata yang sesuai kaidah bahasa
Indonesia.

4.1.5. Siswa dapat menggunakan kata yang variatif.

4.1.6. Siswa dapat menggunakan huruf kapital, tanda baca titik (.), dan
tanda baca

koma (,) dengan tepat.

M.Tujuan Pembelajaran

Pertemuan 1

1. Dengan menyimak cerita yang dibacakan, siswa dapat mengiden-tifikasi
unsur cerita dengan tepat.

2. Dengan berdiskusi kelompok, siswa dapat menulis kerangka karangan
dengan percaya diri.

3. Dengan menyimak contoh kerangka karangan, siswa dapat menulis

kerangka karangan dengan baik.

Pertemuan 2

1. Dengan mengamati Taman Bambu, siswa dapat menulis cerita
berdasarkan objek yang diamati dengan baik.
2. Dengan menyimak karangan cerita yang ditunjukkan guru, siswa dapat

membuat karangan cerita dengan benar.



3. Dengan menilai

memberi saran atau komentar hasil karangan teman dengan teliti.

4. Dengan menerima saran dan komentar dari teman, siswa mampu

memperbaiki hasil tulisannya dengan benar.

Pertemuan 3

3. Dengan menyimak penjelasan guru, siswa dapat mengulas kembali

pelajaran pada pertemuan sebelumnya dengan percaya diri.

4. Dengan arahan guru, siswa dapat menuliskan sebuah cerita anak

berdasarkan pengalaman sesuai konteks yang telah diamati dengan

percaya diri.

N. Karakteristik siswa yang diharapkan

Kerja sama
Percaya diri
Ketelitian
Tanggung jawab

O. Materi Pokok

Menulis cerita anak
Unsur-unsur cerita anak

P. Pendekatan, Metode, Media dan Sumber Belajar

Pendekatan  : Kontekstual

Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab, pemberian tugas.
Media : Teks cerita anak

Sumber

Kurikulum 2006 KTSP
Buku Bahasa Indonesia kelas 5

Q.Langkah pembelajaran

karangan cerita teman kelompoknya, siswa dapat



Tahap
pembelajaran/

Langkah Kegiatan Media/ Evaluasi Waktu
Tujuan
Pembelajaran
Kegiatan Awal | 6. Siswa berdoa. Apersepsi: 10
7. Guru membuka pelajaran menit
dengan menyapa siswa dan e Menanyakan
menanyakan kabar. kabar
8. Guru menanyakan tentang e Menanyakan
kehadiran siswa. kehadiran siswa
9. Guru memberitahu nilai tes e Memberitahu nilai
karangan siswa tes karangan
10. kegiatan pembelajaran yang siswa
akan dilakukan. e Memberitahu
kegiatan
pembelajaran
yang akan
dilakukan
Kegiatan Inti Pertemuan 1
L Denaan e Siswa dibuat kelompok yang Media/ Evaluasi: 20
men?/imak te_rdlrl dari 2_oraEg. . e Teks cerita anak menit
cerita yang e Siswa menyimak cerita e Lembar
dibacakan p_engalaman_an teman yang pengamatan
. ' dibacakan di depan kelas
siswa dapat (inkuiri). Eendikatarll
m‘ieligglidf:s:ur o Siswa_dan guru melakukan ontekstua
cerita dengan tanya Jaw_ab tentang unsur
tepat cerita dari cerita yang
' dibacakan (bertanya).
2. Dengan e Siswa dibe_ritahu bahwa akan Media/ Evaluasi:
berdiskusi mengamati Taman Bar_nbu. 35
kelompok, » Secara berkelompok siswa e Lembar Kerja menit
siswa dapat diberikan LKS yang berisi Siswa

pertanyaan terkait pengalaman




Tahap
pembelajaran/

Langkah Kegiatan Media/ Evaluasi Waktu
Tujuan
Pembelajaran

menulis yang pernah dilakukan di e Lembar
kerangka Taman Bambu pengamatan
karangan (konstruktivisme). pendekatan
dengan Siswa berbagi pengalaman kontekstual
percaya diri. dalam menjawab pertanyaan

pada LKS yang diberikan

(masyarakat belajar).

Siswa menunjukkan hasil

karangan yang dibuatnya ) _

3. r[r)wir;mg?rgak Guru menunjukkan kerangka | Media/ Evaluasi:
contgh karanggnlyang benar « Lembar Kerja 5
kerangka (pemodelan) Siswa menit
karangan, e Lembar
siswa dapat pengamatan
menulis pendekatan
kerangka kontekstual
karangan
dengan baik.
Pertemuan 2
, o Media/ Evaluasi: 35
1. Den Siswa diajak ke t_ar_nan bambu menit
. gan tuk mengamati lingkungan e Taman Bambu

mengamati untuK met s :
Taman disekitar (inkuiri). e Lembar kerja

Bambu, siswa
dapat menulis
cerita
berdasarkan
objek yang
diamati
dengan baik.

2. Dengan

Guru menjelaskan mengapa
siswa diajak ke Taman
Bambu, kemudian siswa
menulis cerita pengalaman
bertema “belajar di Taman
Bambu” (konstruktivisme).

Siswa menunjukkan hasil

siswa

e Lembar
pengamatan
pendekatan
kontekstual




Tahap
pembelajaran/

Langkah Kegiatan Media/ Evaluasi Waktu
Tujuan
Pembelajaran
menyimak karangan yang dibuatnya Media/ Evaluasi:
karangan e Guru menunjukkan karangan
cerita yang yang benar (pemodelan) * Contoh karangan S
ditunjukkan SIswa menit
guru, siswa e Lembar
dapat pengamatan
membuat pendekatan
karangan kontekstual
cerita dengan
benar.
Dengan e Siswa bertukar karangan
' menilai dgngan teman .kelompoknya.
karangan e Siswa membe_rl saran dan_ Media/ Evaluasi:
cerita teman komentar hasil tulisan cerita . 10
kelompoknya teman kelompoknya * L_embar kerja menit
siswa dapat ’ (per_nlalan otentl_k). siswa
memberi e Hasil karangan siswa e Lembar
saran atau dikembalikan kepada masing- pengamatan
komentar hasil masing siswa. pendekatan
karangan kontekstual
teman dengan
teliti.
. Dengan . o
menerima o SIS\éva mimperbalkltkaran%an
erdasarkan saran teman dan . .
ig;ﬁgn(:gp dari pengarahan dari guru Media/ Evaluasi:
teman, siswa (refleksi). e Lembar kerja
mampu siswa 10
memperbaiki e Lembar menit
hasil pengamatan
tulisannya pendekatan
dengan benar. kontekstual
. Dengan Pertemuan 3 Media/ Evaluasi: 60




Tahap

pembelajaran/ _ _ :
Langkah Kegiatan Media/ Evaluasi Waktu

Tujuan
Pembelajaran

menyimak e Siswa mengulas kembali e Instrumen tes menit
penjelasan pelajaran pada pertemuan menulis cerita
guru, siswa sebelumnya
dapat
mengulas
kembali
pelajaran pada
pertemuan
sebelumnya
dengan
percaya diri.

4. Dengan e Siswa diberi soal tes menulis
arahan guru, cerita bertema “Kegiatan di

siswa dapat Taman Bambu”
menuliskan

sebuah cerita
anak
berdasarkan
pengalaman
sesuai konteks
yang telah
diamati
dengan
percaya diri.

R. Penilaian

Indikator Pencapaian Teknik Bentuk Contoh

Kompetensi Penilaian Instrumen Instrumen




6. Siswa dapat menuliskan 6
peristiwa dalam tulisan cerita.

7. Siswa dapat menuliskan 5
unsur menulis cerita
(kesesuaian tema, amanat,
tokoh, latar dan alur
penulisan).

8. Siswa dapat menggunakan
kalimat yang efektif dan
lengkap.

9. Siswa dapat menggunakan
pilihan kata yang sesuai kaidah
bahasa Indonesia dan
menggunakan kata yang
variatif.

10.  Siswa mampu
menggunakan aturan ejaan
(dapat menggunakan huruf
kapital, tanda baca titik (.), dan
tanda baca koma (,) dengan

tepat).

e Tes
Tertulis

e Portofolio

Lembar
Penilaian
Produk

Buatlah sebuah
cerita yang
pernah dialami
sesuai konteks
yang telah

diamati.

J. Format penilaian

(Terlampir)
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LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS I

Apa saja pengalamanmu di Taman Bambu? Ceritakan pengalamanmu
dengan teman kelompok!
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INSTRUMEN TES KETERAMPILAN MENULIS CERITA ANAK

SIKLUS I
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Tema : Kegiatan di Taman Bambu
Waktu : 70 menit
Petunjuk!
4. Amatilah lingkungan disekitarmu

5. Buatlah kerangka cerita yang pernah kamu alami dari lingkungan yang

Soal :

telah kamu amati

Buatlah cerita menggunakan 125-150 kata

. Buatlah sebuah cerita yang pernah dialami sesuai konteks yang telah

diamati.

. Cerita anak harus memiliki 4 unsur menulis cerita, yaitu:

e) Terdapat amanat dalam cerita

f) Memiliki latar (tempat dan waktu)
g) Memiliki alur cerita

h) Terdapat tokoh

Cerita anak harus menggunakan struktur kalimat yang tepat.

9. Cerita anak harus menggunakan pilihan kata yang tepat dan

menggunakan kata yang variatif.

10. Cerita anak harus menggunakan ejaan bahasa Indonesia yang tepat.
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Mata Pelajaran

Kelas/ Sekolah

Rekapitulasi Nilai Tes Keterampilan Menulis Cerita Anak

: Bahasa Indonesia

: VI M| Karakter Azzaroofah

No. | Nama Siswa Nilai
Pra Siklus Siklus | Siklus Il

1. ARZ 70 70 75
2 AZK 90 90 95
3 ANG 70 90 95
4 APJ 85 85 90
5 AIS 75 80 90
6 FN 70 75 85
7 FHNR 75 80 90
8 FAI 65 60 85
9 HH 60 70 70
10 IMM 80 75 90
11 | JFA 85 85 85
12 MSAF 70 85 90
13 RIAK 65 75 85
14 | MAAM 50 65 70
15 MSAM 55 65 75




No. | Nama Siswa Nilai

Pra Siklus Siklus | Siklus lI
16 MFA 60 60 60
17 RAF 55 55 80
18 RBPA 65 90 95
19 | SqQl 60 75 65
20 | ZR 65 85 90
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Instrumen Pengamatan Aktifitas Guru dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia melalui Pendekatan Kontekstual

SIKLUS I
Aspek No Skor
Pendekatan Kegiatan
Kontekstual
2
1 | Guru memberi kesempatan

Inkuiri  (mampu mengamati lingkungan yang ada
menemukan di sekitar siswa.
sendiri)

2 | Guru membuat keterkaitan
antara lingkungan dengan
pengalaman siswa sehari-hari

3 | Guru mengajukan pertanyaan

Bertanya kepada siswa tentang unsur
(menggali cerita anak

kemampuan :

berpikir dengan 4 | Guru memberikan kesempatan
bertanya dan siswa untuk menjawab dan
menjawab mengajukan pertanyaan tentang
pertanyaan) unsur cerita anak
Kontruktivisme 5 | Guru memberikan kesempatan
(membangun siswa untuk menghubungkan
sendiri pengetahuan dengan
pengetahuan pengalaman siswa

dan

menghubungkan | 6 | Guru meminta siswa untuk
pengetahuan menuangkan pengalaman siswa
awal dan kedalam bentuk tulisan
pengetahuan

baru)

Masyarakat 7 | Guru membagi siswa kedalam
Belajar kelompok

(mampu bekerja




sama dan 8 | Guru mendamping siswa dalam
berbagi proses pembelajaran
informasi dalam
kelompok)
Pemodelan 9 | Guru memeriksa hasil karangan
(pembelajaran siswa
dengan
menggunakan 10 | Guru memberikan contoh
model / contoh karangan yang benar
yang dapat
ditiru)

11 | Guru memberi kesempatan siswa
Penilaian untuk bertukar hasil karangan dan
Otentik menilai hasil karangan teman
(pengumpulan kelompoknya (memberi saran dan
data tentang komentar)
kemajuan 12 | Guru melakukan penilaian proses
belajar siswa)
Refleksi 13 | Guru mengintruksikan siswa untuk
(berpikir tentang mengembalikan hasil karangan
apa yang telah teman kelompoknya
dipelajari atau
yang telah 14 | Guru menfasilitasi siswa untuk

dilakukan dalam
pembelajaran)

memperbaiki hasil karangan siswa
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Instrumen Pengamatan Aktifitas Siswa dalam Pembelajaran Bahasa

Indonesia melalui Pendekatan Kontekstual

SIKLUS I
Aspek No Skor
Pendekatan Kegiatan
Kontekstual
2 1
1 | Siswa mengamati lingkungan
Inkuiri  (mampu yang ada di sekitarnya
menemukan 2 | Siswa mampu menemukan
sendiri) keterkaitan antara lingkungan
yang telah diamati dengan
pengalaman yang pernah
dialaminya
Bertanya 3 | Siswa menjawab pertanyaan
(menggali tentang unsur cerita anak
kemampuan
berpikir dengan 4 | Siswa secara aktif bertanya
bertanya dan tentang unsur cerita anak
menjawab
pertanyaan)
Kontruktivisme 5 | Siswa menghubungkan antara
(membangun pengetahuan awal dan
sendiri pengetahuan baru yang
pengetahuan didapat oleh siswa
dmaennghubungkan 6 | Siswa menggabungkan
pengetahuan pengetahuan awal dan
awal dan pengetahuan baru lalu
pengetahuan menuliskan pengalaman yang
baru) pernah dialaminya kedalam
bentuk cerita
Masyarakat 7 | Siswa dibagi ke dalam
Belajar kelompok

(mampu bekerja




sama dan 8 | Siswa berbagi pengalaman
berbagi untuk menentukan topik
informasi dalam karangan dan menyusun
kelompok) kerangka karangan menjadi
cerita

Pemodelan 9 | Siswa menunjukkan hasil
(pembelajaran karangan yang telah
dengan dibuatnya
menggunakan 10 | Siswa menyimak contoh
model / contoh karangan yang ditunjukkan
yang dapat guru
ditiru)
Penilaian 11 | Siswa bertukar hasil karangan
Otentik dengan teman kelompoknya
(pengumpulan 12 | Siswa menilai hasil karangan
data tentang (memberi saran dan
kemajuan komentar) teman
belajar siswa) kelompoknya
Refleksi 13 | Siswa membaca kembali
(berpikir tentang karangan yang telah
apa yang telah dibuatnya
dipelajari atau . —

14 | Siswa memperbaiki karangan

yang telah
dilakukan dalam
pembelajaran)

sesuai dengan komentar atau
masukan teman kelompoknya
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CATATAN LAPANGAN

Nama Sekolah : MI Karakter Azzaroofah
Kelas Y

Hari/Tanggal : Selasa, 24 Januari 2017
Pertemuan Ke : 1 (Siklus 2)

Jumlah Kehadiran Siswa : 19 siswa

Kegiatan Awal Pembelajaran (09.00-09.05 WIB)
Pada pertemuan pertama dilaksanakan pada pukul 09.00 — 10.00

kemudian dilanjutkan pada pukul 11.20-12.00. Pada pembelajaran di siklus Il
ini diawali dengan menyapa siswa, pada saat guru masuk ke kelas siswa
sedang kegiatan snack pagi kemudian guru memberitahu bahwa pada pekan
ini melanjutkan kegiatan menulis cerita, siswa bernama Zakia bertanya “bu,
minggu kemarin kata Alya belajar menulis cerita ya? Sekarang lagi bu?” “oh
ya minggu kemarin Zakia tidak masuk ya, iya hari ini masih melanjutkan
belajar menulis cerita nanti Zakia ibu beritahu kegiatan apa saja yang
dilakukan minggu lalu” Zakia menjawab dengan gembira “yes, asyik masih
bisa ikut belajar menulis cerita”. Sebelum melanjutkan pelajaran apa hari ini
ada yang tidak masuk? Salman menjawab “Salman bu, maksudnya Salman
AM” “baik terima kasih infonya Salman AF, ada yang tahu kenapa Salman

AM tidak masuk? Seluruh siswa menjawab “tidak tahu, bu”.



Kegiatan Inti Pembelajaran (09.09-10.00 WIB)

Guru memulai pembelajaran dengan menerapkan komponen inkuiri,
yaitu siswa menyimak cerita pengalaman yang dibaca teman, sebelumnya
guru bertanya pada siswa “siapa yang mau membacakan pengalaman yang
telah ditulis pada minggu lalu?” siswa terlihat malu-malu kemudian guru
kembali memberi kesempatan untuk membacakan cerita pengalaman.
Langkah selanjutnya guru menerapkan komponen bertanya, guru bertanya
terkait unsur cerita pada cerita Kahfi. Guru memberikan kesempatan siswa
untuk bertanya terkait unsur cerita. Fakhry bertanya “kalau dalam cerita nama
tokohnya bagusan pakai aku atau saya, bu?” guru menjawab, “iya boleh, di
dalam cerita diperbolehkan menggunakan kata aku atau saya”. Guru kembali
mengingatkan unsur cerita dalam menulis cerita yang baik, cerita yang baik
yaitu sesuai dengan tema, terdapat tokoh, latar (tempat dan waktu), alur, dan
amanat.

Langkah kegiatan berikutnya adalah masyarakat belajar, yaitu siswa
secara berkelompok diberikan LKS yang terkait pengalaman apa saja yang
pernah dialami di Taman Bambu, pada tahap ini guru mengaitkan komponen
kontruktivisme dalam membangun pengetahuan baru siswa. Secara
berkelompok siswa berbagi pengalaman dalam menjawab LKS. LKS yang
diberikan berisi poin-poin pengalaman yang berupa kerangka cerita yang
akan dikembangkan kedalam bentuk cerita pada pertemuan selanjutnya.

Pada saat membuat kerangka, guru mendampingi setiap kelompok. Setelah



itu guru malanjutkan komponen pemodelan, yaitu menunjukkan kerangka
karangan yang telah dibuat oleh kelompok Alya dan Jeni. Siswa menyimak,
beberapa kelompok salah dalam membuat kerangka. Guru membimbing

kelompok yang belum mengerti dalam membuat kerangka karangan.

Kegiatan Akhir Pembelajaran (10.00-10.10 WIB)
Pembelajaran untuk pertemuan pertama diakhiri dengan bertanya

jawab tentang kesulitan siswa dalam pembelajaran hari ini. Sebelum
pembelajaran berakhir guru mengingatkan siswa bahwa besok kegiatan
pembelajaran di Taman Bambu akan dilaksanakan pada pukul 9.30 sampai
dengan pukul 11.00. Pembelajaran hari ini berakhir guru menutup
pembelajaran dengan mengucapkan salam, siswa menjawab salam

kemudian segera berwudhu dan bersiap-siap shalat zuhur berjama’ah.

Refleksi :

Hasil refleksi siklus kedua pertemuan pertama diperoleh beberapa temuan,
yakni: (1) antusiasme siswa dalam bertanya sangat tinggi membuat
pembelajaran sangat aktif dan menyenangkan, (2) sebagian kecil siswa

masih bingung terhadap penulisan kerangka karangan.



Lampiran 27

CATATAN LAPANGAN

Nama Sekolah : Ml Karakter Azzaroofah
Kelas 'V

Hari/Tanggal : Rabu, 25 Januari 2017
Pertemuan Ke : 2 (Siklus 2)

Jumlah Kehadiran Siswa : 18 siswa

Kegiatan Awal Pembelajaran (09.00-09.05 WIB)

Pada peertemuan kedua ini guru memulai dengan menyapa seluruh
siswa dengan bersemangat. “Apa kabar hari ini siswa kelas lima?” seluruh
siswa menjawab dengan lantang “Alhamdulillah luar biasa, Allahuakbar!”
“‘Alhamdulillah anak-anak terlihat bersemangat’. Siswa sedang memakan
snack. Zakia bergegas menghampiri guru dengan memberikan sebuat susu
kotak. “Terima kasih, Zakia”. “Baik sambil anak-anak menghabiskan snack
pagi ibu mau mengecek kehadiran, apa ada yang tidak hadir?” siswa
menjawab “Hamman bu, sama Arya juga belum ada”. “ada yang tahu
hammam dan Arya kenapa tidak masuk?” “tidak tahuu, bu” jawab seluruh
siswa. Raihan bertanya “bu, kita jadikan ke Taman Bambu” “iya, jadi. Segera
habiskan snack dan jangan lupa untuk tetap menjaga kebersihan,
sampahnya segera dibuang ke tempat sampah”. Siswa membuang sampah

dan segera dalam keadaan siap memperhatikan guru. “Apa sudah siap, atau

ada yang masih makan snack?” seluruh siswa menjawb “sudah siap, bu”.



Terlebih dahulu guru membuat kesepakatan kepada siswa tentang kegiatan

yang akan dilakukan di Taman Bambu.

Kegiatan Inti Pembelajaran (09.09-10.00 WIB)
Pada kegiatan kedua ini guru memulai kegiatan dengan menerapkan

komponen inkuiri, yaitu guru mengajak siswa mengamati lingkungan Taman
Bambu. Di Taman Bambu terdapat lapangan, saung, dan area bermain.
Kegiatan mengamati dibagi menjadi dua kelompok besar, kelompok satu
mengamati area bermain dan kelompok dua mengamati lingkungan Taman
bambu, seperti: bukit, lapangan dan saung. Kemudian guru menerapkan
komponen konstruktivisme, yaitu guru menjelaskan mengapa siswa diajak
mengamati Taman Bambu, guru bertanya “Apa saja yang pernah anak-anak
alami di Taman bambu?” Kahfi bercerita “waktu aku main di area bermain,
saat aku memanijat pernah jatuh” Alya bercerita “waktu kelas 4 main ayunan
didorong sama Affan aku nangis, Affannya juga nangis.

Selanjutnya, siswa menghubungkan pengetahuan dan pengalamannnya
kedalam bentuk cerita. Siswa menulis cerita pengalaman bertema “belajar di
Taman Bambu” siswa menulis berdasarkan kerangka cerita yang telah
dibuatnya. Setelah itu guru melanjutkan komponen berikutnya, yaitu penilaian
otentik, guru mengintruksikan siswa bertukar karangan dengan teman
kelompoknya kemudian guru membagikan kertas pada masing-masing siswa

lalu guru memberi kesempatan siswa untuk memberi saran atau komentar



dari hasil karangan teman. Saran dan komentar yang dituliskan terkait
penggunaan unsur cerita dalam tulisan cerita, pilihan kata yang digunakan,
dan penggunaan tanda baca.

Langkah selanjutnya, guru menerapkan komponen refleksi, yaitu guru
mengintruksikan siswa untuk mengembalikan hasil karangan teman dan
memberikan lembar saran dan komentar yang sudah dituliskan. Setelah itu
guru memberi kesempatan kepada siswa untuk memperbaiki hasil
karangannya berdasarkan saran atau komentar teman. Pada saat siswa
memperbaiki karangannya guru mengarahkan dalam penggunaan huruf

kapital, tanda baca dan pilihan kata yang tepat.

Kegiatan Akhir Pembelajaran (10.00-10.10 WIB)
Pembelajaran untuk pertemuan kedua diakhiri dengan bertanya jawab

tentang perasaan siswa belajar menulis cerita di Taman Bambu, dengan
semangat siswa menjawab “senaang bu, seru”. Guru menutup pelajaran
dengan memberi salam dan mengkondisikan siswa untuk kembali ke

Sekolah.



Refleksi :

Hasil refleksi siklus 2 pertemuan 2 diperoleh beberapa temuan, yakni: (1)
Dalam pertemuan ini siswa sudah mampu memperbaiki hasil karangan,
meliputi: tanda baca, huruf kapital serta pemilihan kata, (2) Dengan
pengkondisian oleh guru untuk mengamati objek di sekitar siswa, siswa dapat

mampu menuliskan pengalaman dan berbagi pengalaman kepada temannya.



Lampiran 28
CATATAN LAPANGAN

Nama Sekolah : MI Karakter Azzaroofah
Kelas Y

Hari/Tanggal : Kamis, 26 Januari 2017
Pertemuan Ke : 3 (Siklus 2)

Jumlah Kehadiran Siswa : 20 siswa

Kegiatan Awal Pembelajaran (09.00-09.05 WIB)
Pada pertemuan ketiga dilaksanakan pada pukul 09.00-10.20. Pada

awal pembelajaran guru mengawali dengan menyapa siswa. “Apa kabar
siswa kelas lima?” dengan lantang seluruh siswa menjawab “Alhamdulillah
luar biasa, Allahuakbar!” Guru memberitahu bahwa hari ini akan diadakan tes
menulis cerita. Guru mengajak komunikasi siswa untuk membangkitkan

semangat siswa.

Kegiatan Inti Pembelajaran (09.09-10.00 WIB)
Sebelum memberikan soal tes terlebih dahulu guru mengulas

pembelajaran yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Guru dan
siswa bertanya jawab tentang kegiatan apa saja yang telah dilakukan dalam
pembelajaran menulis cerita, guru mengingatkan pentingnya membuat
kerangka karangan sebelum menulis cerita untuk memudahkan siswa dalam
mengingat hal-hal penting yang akan dituliskan, dalam menulis cerita juga

harus memperhatikan unsur cerita. Guru juga tak pernah bosan untuk



mengingatkan penggunaan ejaan dan pilihan kata yang tepat dalam menulis
cerita.

Kemudian siswa diberikan lembar tes menulis cerita dan lembar
petunjuk dan soal dalam menulis cerita. Siswa diminta untuk menulis cerita
pada lembar tes yang telah diberikan. Guru mengingatkan dalam
mengerjakan tes sudah tidak diperkenankan untuk berdiskusi dengan teman.
Dalam proses menulis cerita guru mendampingi siswa dan memberikan
kesempatan untuk bertanya apabila siswa mengalami kesulitan dalam

mengerjakan lembar tes.

Kegiatan Akhir Pembelajaran (10.00-10.10 WIB)

Sebelum pembelajaran selesai guru memberikan penguatan kepada
seluruh siswa bahwa dalam menulis cerita siswa sudah mampu
mengungkapkan pengalaman dengan baik hanya saja perlu latihan terus
menerus sehingga dapat menghasilkan karangan yang lebih baik lagi. Siswa
juga harus mempelajari penggunaan tanda baca yang tepat, sehingga
memudahkan pembaca dalam mencerna isi cerita yang disampaikan penulis.
Setelah guru memastikan seluruh siswa sudah mengumpulkan tes menulis
cerita guru akan menilai hasil tes menulis cerita sebagai nilai pada siklus II.
Pembelajaran ditutup dengan mengucapkan salam, siswa menjawab salam

kemudian melanjutkan pelajaran selanjutnya.



Refleksi :

Hasil refleksi siklus kedua pertemuan 3 diperoleh beberapa temuan, yakni:
(1) Kemampuan siswa dalam menulis cerita anak telah meningkat dari siklus
sebelumnya, (2) siswa masih terkendala dalam menggabungkan pengalaman

yang pernah dialami dengan pengalaman yang lain.
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